BAB III

[bookmark: _bookmark46]KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. [bookmark: _bookmark47]Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah abstraksi realitas untuk mengkomunikasikannya dan membentuk teori yang menjelaskan hubungan antar variabel. Kerangka konsep membentuk penelitian untuk menghubungkan bukti dengan teori (Nursalam, 2017). Dalam penelitian ini kami ingin mengetahui pengaruh makanan bayi yang dapat dimakan terhadap prevalensi karies gigi pada balita di Posyandu Melati2 Cilangkap, Jakarta Timur. Variabel bebas (X) adalah makanan bayi, sedangkan variabel terikat (Y) adalah kerusakan gigi. Gambaran kerangka konsep penelitian ini disajikan dalam grafik sebagai berikut:
Variabel Independen	Variabel Dependen
Pengetahuan Ibu tentang Makanan Pendamping ASI
· Sebelum
· Sesudah

Rampan Karies


Gambar 3.12 Kerangka Konsep

B. [bookmark: _bookmark48]Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penyelidikan yang menentukan bagaimana suatu variabel diukur. Dengan kata lain, definisi operasional adalah semacam panduan implementasi untuk mengukur suatu variabel. Definisi operasional adalah informasi ilmiah yang sangat berguna bagi peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. Dengan informasi ini, Anda tahu cara

mengukur variabel. Dengan demikian dapat ditentukan apakah proses pengukuran yang sama dilakukan atau apakah diperlukan proses pengukuran yang baru. (Siswanto et al., 2015). Klasifikasi dan definisi operasional variabel dalam bentuk tabel dengan informasi sebagai berikut:
Tabel 3.1 Definisi Operasional

	
No
	
Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	
Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel Independen

	1.
	Tingkat Pengetahuan Ibu
	Pemahaman Ibu pada makanan pendamping
ASI
	Lembar Koesioner
	Wawancara
	1. Baik jika >75%-100%
2. Sedang jika 60%-74%
3. Buruk jika <59% (Costa, 2020)
	Ordinal

	Variabel Dependen

	2.
	Rampan Karies
	Pemeriksaan gigi pada anak yang mengalami karies gigi.
	Lembar Observasi dan alat diagnostik seperti kaca mulut, dan
sonde
	dilakukan dengan pengukuran def-t yaitu d= decay e= ekstraksi f= filling
def-t = d+e+f
	0,0 – 1,1 = sangat rendah
1,2 – 2,6 = rendah
2,7 – 4,4 = sedang
4,5 – 6,5 = tinggi
6,6 > = Sangat tinggi (Listrianah, 2012)
	Ordinal



C. [bookmark: _bookmark49][bookmark: _GoBack]Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam penelitian, Hipotesis pada penelitian ini yaitu :
Ha = Ada peningkatan pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI setelah diberikan penyuluhan.
H0 = Tidak ada peningkatan pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI setelah diberikan penyuluhan.




